
Lewat tokoh Yu Ning, telah
meneguhkan keberadaan dan ke-
mampuan berakting diperhi-
tungkan dalam dunia sinetron dan
film. Tak heran, bila job untuk
syuting sinetron dan film, mulai
mengalir.

Sebagai ibu rumah tangga,
Brillin tentu harus pandai menyi-
asati supaya urusan rumah tangga
tetap berjalan baik dan harmonis.

"Yang jelas, saya selalu berupaya
menjalin komunikasi yang baik de-
ngan suami dan anak serta keluar-
ga.Selalu berusaha saling percaya
dan mendukung. Saya berupaya
selalu meluangkan waktu untuk

berkumpul dengan keluarga serta
mengontrol kegiatan anak-anak.
Ya, sesibuk apapun di lokasi shoot-
ing, tetap berusaha untuk komuni-
kasi lewat WA atau video call," ka-
ta ibu dua anak ini.

Begitu juga bila shooting keluar
kota, dari pihak keluarga selalu
ada yang menemani, membuat
Brillin merasa tenang dan senang
karena penuh support.

Brillin bersyukur karena suami
dan anak-anaknya sangat men-
dukung kegiatannya dalam berke-
senian. 

"Kadangkala, saat ada shooting
mereka mengantar atau menjem-

put saya, juga kalau ada waktu
senggang mereka ikut menunggui
saya shooting. Jika ada pentas
teater, mereka selalu menonton pe-
nampilan saya. Rasanya senang
dan bangga," katanya.

Brillin berkisah masuk ke dunia
akting, semula diawali pada tahun
2009. Saat itu, dirinya mengantar
ibu shooting, namun malah diajak
ikut main. Saat itu, ada institusi
yang membutuhkan peran sekre-
taris. Sang ibu, meminta Brillin
untuk mengisi peran  itu.
"Awalnya ya susah dan kagok su-
ruh akting tapi setelah dicoba
berkali-kali, akhirnya bisa lancar
juga. lalu saya ikut casting film
Misteri Pasar Kaget, ternyata lo-
los. Akhirnya saya mencoba
bermain di film televisi di salah
satu stasiun. Rupanya jadi keteru-
san," kata ibu dua anak ini.

Antar Shooting
Brillin menceritakan, semuanya

ini berawal pada tahun  2009, saat
itu dirinya mengantar sang ibunda
shooting. Ternyata saat itu malah
diajak untuk main. Kebetulan ada
lowongan untuk peran seorang
sekretaris pada tayangan iklan se-
buah instansi. Sang ibu meminta
Brillin untuk mengisi peran itu. 

Awalnya Brillin merasa susah
dan canggung. Namun, setelah
mencoba akting berkali-kali
akhirnya bisa lancar. Setelah itu
Brillin mengikuti beberapa casting
dan akhirnya keterusan tampil di
film televisi.

Brillin menyebut, awalnya ke-
mampuannya berakting dirasa sa-
ngat mentah, lalu menimba ilmu di
Sanggar Bambu dan Dewan Teater
Yogya.

Beberapa judul FTV yang
diperani Brillin diantaranya
adalah Preman pulang kampung
Lost in Yogyakarta,Sutinah anak
pak kades, Cinta penjual bakpia
pathuk, dan laiinnya. 

Sedang untuk layar lebar, di-
antaranya, Surga yang tak dirin-
dukan, Milea suara dari dilan, 6,9
detik, Mangkujiwo, Mencari hilal,
Bumi manusia,  Wonderful life,
The window dan lainnya.

(Khocil Birawa)-f
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Dukungan Keluarga untuk Brillin ’Yu Ning’

B
RILLIANA Desy Dwinawati (46), sehari-hari akrab di-

panggil Brillin 'Yu Ning', kian akrab dikalangan pemirsa

maupun penggemar media sosial. Aktingnya bersama bu

Tejo dalam film pendek "Tilik" menarik banyak perhatian.

Bahagia dengan Reuni dan Gowes 

KR-Khocil Birawa

Brilliana Desy Dwinawati yang beken dengan nama Yu Ning.

PADA era pandemi Covid-19 pembatas-

an kegiatan dilakukan. Alhasil semua yang

berhubungan dengan melibatkan banyak

orang menjadi hal terbatas. Banyak yang

kemudian menunda acara arisan, diskusi

dan seminar luring yang melibatkan banyak

orang atau sekadar reunian nostalgia.

Semua menjadi terbatas. Namun bagi alum-

ni angkatan pertama SMAN 1 Sewon yang

tergabung dalam Paguyuban Alumnus

SMAN 1 Sewon, mengubah reunian dan

nostalgia yang identik dengan berkumpul,

menjadi hal yang menyehatkan. Pada saat-

nya pelaksanaan reunian dilakukan dengan

Gowes atau bersepeda bersama napak tilas

mulai dari SMAN 5 Yogyakarta hingga

SMAN 1 Sewon Bantul, belum lama ini.

Ketua angkatan pertama Alumnus SMAN

1 Sewon, Atik Kuswidayati kepada KR

menuturkan, dari sisi sejarah angkatan per-

tama SMAN 1 Sewon yakni pada tahun

1983 masih nebeng gedung sekolah di

SMAN 5 Yogyakarta. Siswa SMAN 1 Sewon

masuk siang, sementara siswa SMAN 5

masuk pagi.

"Maka ide gowes dengan napak tilas

mendapatkan apresiasi dan teman-teman

bersemangat untuk bernostalgia," jelasnya.

Dipilih format acara Gowes selain menye-

hatkan karena sambil berolahraga,

nglumpukke balung pisah yang paling efek-

tif, aman dan membuat antusias dengan

bersepeda bersama.

"Kami sudah hampir 38 tahun tidak  berte-

mu, kemudian Gowes sambil reunian men-

jadi hal yang menyenangkan dan tetap kami

memenuhi protokol kesehatan (prokes) pen-

cegahan Covid-19. Selain itu kami yang ke-

banyakan sudah berumur memang idealnya

memperbanyak olahraga namun yang

menyenangkan," jelas Atik seraya menam-

bahkan alumnus SMAN 1 Sewon angkatan

pertama yang sudah terkumpul sekitar 70

orang.

Tak hanya bersenang-senang saja imbuh

Atik, paguyuban Alumnus  juga intens

melalukan aksi sosial membantu rekan

alumnus atau keluarga yang membutuhkan

bantuan.

"Agenda Gowes ini tidak harus memiliki

sepeda. Bagi yang tak punya sepeda bisa

saling meminjamkan," jelasnya lagi.

Kepala SMAN 1 Sewon, Yati Utami

Purwaningsih menambahkan kegiatan sam-

bung silaturahmi ini harus terus dipupuk.

Giat ini juga merencanakan untuk membuat

wadah Ikatan Keluarga Alumni SMASewon

(IKASmase) dari seluruh angkatan.

"Harapannya alumnus dapat mengenang

perjuangan bapak ibu guru dalam mengan-

tarkan alumni menjadi memiliki profesi

bermacam-macam bahkan banyak di antara

mereka sudah sukses," tegasnya.

Adapun direncanakan kegiatan reuni de-

ngan Gowes akan dilaksanakan 3 bulan

sekali.  (Rahajeng Pramesi)-f
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Alumni SMAN 1 Sewon gowes bareng saat reuni.


